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ABSTRAK 

Latar Belakang : Penyebaran pandemic Covid 19 yang terjadi saat ini menyebabkan 

terjadinya suatu krisis kesehatan dunia. Tidak hanya menyebabkan krisis kesehatan, 

pandemic Covid 19 juga berdampak pada aspek pendidikan. Berdasarkan edaran 

Kemendikbud no 1 than 2020 menyebabkan pembelajaran dilakukan secara daring. 

Sehingga menimbulkan berbagai perubahan pada sistem pembelajaran. Perubahan-

perubahan yang terjadi tersebut dapat memicu timbilnya stress pada mahasiswa. 

Tujuan : Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat stress 

yang dialami oleh Mahasiswa Fisioterapi yang ada di Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta pada masa Pandemi Covid 19.. Metodelogi Penelitian : Desain 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan 

metode survei. Rancangan penelitian yang digunakan adalah dengan cross-sectional 

sampling, dengan metode sampling yaitu Proportional random sampling. Sampel 

dalam penelitian ini adalah Mahasiswa S1 Fisioterapi Reguller yang ada di 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan adalah dengan skala 

DASS-21 berupa kuesioner yang dibagikan menggunakan goole form. Hasil : 

Tingkat stress dengan kategori normal 42 mahasiswa (64,6 %), kategori ringan 7 

mahasiswa (10,8 %), kategori sedang 10 mahasiswa (15,4 %), kategori berat 4 

mahasiswa (6,2 %), dan kategori sangat berat 2 mahasiswa (3,1 %). Kesimpulan : 

Terdapat tingkat stress pada Mahasiswa S1 Fisioterapi di Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta pada masa pandemi covid 19. Saran : Peneliti diharapkan untuk dapat 

lebih memantau dan memperhatikan penyebaran kuisioner, dan lebih memperhatikan 

setiap kata dan kalimat dalam pertanyaan yang akan diberikan kepada responden 

supaya dapat dengan mudah dipahami. 

Kata kunci : Tingkat Stress, DASS-21  
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ABSTRACT 

Background: The current spread of the Covid 19 pandemic has caused a world 

health crisis. The Covid 19 pandemic not only caused a health crisis, but also had an 

impact on the education aspect. Based on the circular of the Ministry of Education 

and Culture No. 1 of 2020, learning was carried out online. Thus, it caused various 

changes in the learning system. These changes can trigger stress on students. 

Objective: The study aimed to determine the level of stress experienced by 

Physiotherapy Students at the University of 'Aisyiyah Yogyakarta during the Covid 

19 Pandemic. Method: The research employed descriptive quantitative using survey 

methods. The research design was cross-sectional sampling, the sampling method 

was proportional random sampling. The sample in this study were Regular 

Physiotherapy Undergraduate Students at Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. The 

measuring instrument used the DASS-21 scale in the form of a questionnaire 

distributed using a google form. Results: The number of students whose level of 

stress in the normal category was 42 students (64.6 %), the mild category 7 students 

(10.8%), the moderate category 10 students (15.4%), the heavy category 4 students 

(6.2 %), and very heavy category 2 students (3.1 %). Conclusion: There is a level of 

stress on S1 Physiotherapy Students at Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta during the 

covid 19 pandemic. Suggestion: Researchers are expected to be able to monitor and 

pay more attention to the distribution of questionnaires, and pay more attention to 

diction and sentence in the questions that will be given to respondents so that they 

can be easy to understand. 

Keywords  : Stress Level, DASS-21 
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PENDAHULUAN 

Pandemi merupakan suatu 

penyebaran penyakit secara global, 

yang menyebar di berbagai negara dan 

benua dan mempengaruhi sejumlah 

besar orang (Handayani et al., 2020). 

Pada awal tahun 2020 dunia 

digemparkan dengan munculnya 

Coronavirus jenis baru yaitu SARS-

CoV-2, atau Covid-19. Diketahui 

Covid-19 pertama kali ditemukan pada 

akhir desember 2019 di Wuhan, 

Tiongkok. Sedangkan di Indonesia 

kasus pertama Covid-19 dikonfirmasi 

pada 2 Maret 2020.  Dalam kurun 

waktu kurang lebih 3 bulan, WHO 

menyatakan Covid-19 sebagai suatu 

pandemi. 

Penyebaran pandemic Covid-

19 yang terjadi saat ini menyebabkan 

terjadinya krisis kesehatan dunia. 

Tidak hanya menyebabkan krisis 

kesehatan, pandemic Covid-19 juga 

berdampak pada segala aspek, salah 

satunya pada bidang pendidikan. 

Berdasarkan Surat Edaran 

Kemendikbud Nomor 1 Tahun 2020 

Tentang Pencegahan Penyebaran 

Covid-19 di Perguruan Tinggi. 

Menyebabkan kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) tatap muka diganti 

menjadi pembelajaran jarak jauh 

secara daring. Sehingga mahasiswa 

harus melakukan adaptasi dengan 

penerapan system yang baru. 

Perubahan yang terjadi tentunya dapat 

berdampak terhadap kondisi psikis 

mahasiswa. 

Stres adalah suatu reaksi atau  respon 

psikologis manusia pada saat 

dihadapkan dengan hal-hal yang dirasa 

telah melampaui batas atau dianggap 

sulit untuk dapat dihadapi. Stres pada 

umumnya dapat membuat seseorang 

yang berpikir dan berusaha keras 

dalam menyelesaikan  suatu 

permasalahan atau tantangan yang 

terjadi dalam hidup sebagai bentuk 

respon adaptasi untuk dapat tetap 

bertahan (Mahmud & Uyun, 2016). 

Berdasarkan skala DASS-21 erdapat 

beberapa tingkatan dalam stress yaitu 

kategori normal, ringan, sedang, berat, 

dan sangat berat (Maulana & Iswari, 

2020). 

Stress yang dialami mahasiswa 

selama pandemic Covid 19 disebabkan 

oleh beberapa hal salah satunya adalah 

karena tidak dapat mempraktekan ilmu 

secara langsung karena 

ketidaktersediaan alat dan bahan 

(Liviana et al., 2020). 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif, dengan metode survei. 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah dengan cross-sectional 

sampling, dengan metode 

Proportional random sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa S1 Fisioterapi Reguller 

yang ada di Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta. Cara pengumpulan data 

dengan menggunakan Skala DASS-21 

berupa kuisioner yang dibagikan 

dengan menggunakan google form. 

Jumlah sample dalam 

penelitian ini sebanyak 65 mahasiswa 

yang telah memenuhi kriteria inklusi 

yaitu, mahasiswa S1 Fisioterapi di 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, 

berusia 18-23 tahun, dan bersedia 

menjadi responden.   

Hasil dari penelitian diolah 

menggunakan program SPPS, dengan 

menggunakan table distribusi 

frekuensi. Analisis yang digunakan 

adalah analisis univariate. Variabel 

yang diukur adalah tingkat stress.  



HASIL PENELITIAN 

a. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi                                                                        

Berdasarkan Kriteria Responden 

  Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Usia 

 

 

 

 

 

 

Jenis 

Kelamin 

 

Semester  

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

 

- 

- 

- 

- 

18 Tahun 

19 Tahun 

20 Tahun 

21 Tahun 

22 Tahun 

23 Tahun 

 

Laki-laki 

Perempuan 

 

2 

4 

6 

8 

3 

9 

14 

28 

8 

3 

 

17 

48 

 

6 

15 

12 

32 

4,6 % 

13,8 % 

21,5 % 

43,1 % 

12,3 % 

4,6 % 

 

26,2 % 

73,8 % 

 

9,2 % 

23,1 % 

18,5 % 

49,2 % 

Sumber: data primer, Yogyakarta Mei 2021 

 

b. Distribusi Frekuensi Tingkat Stress 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Stress Mahasiswa S1 

Fisioterapi di Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta 

Kategori Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Normal  

Ringan 

Sedang  

Berat 

Sangat berat 

42 
7 

10 
4 
2 

64,6 % 
10,8 % 
15,4 % 
6,2 % 
3,1 % 

Sumber: data primer, Yogyakarta Mei 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 



c. Distribusi Frekuensi Faktor Penyebab Stress 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi                                                                                  

Berdasarkan Faktor Penyebab Stress 

Faktor Penyebab Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Tugas pembelajaran 

 

Rasa bosan di rumah saja 

 

Tidak dapat bertemu teman-teman 

 

Materi kuliah mulai terasa membosankan 

 

Tidak dapat mempraktekkan ilmu secara 

langsung 

 

Kendala terhadap kuota dan jaringan 

12 
 

10 
 

6 
 

8 
 
 

25 
 
 

4 

18,5 % 
 

15,4 % 
 

9,2 % 
 

12,3 % 
 
 

38,5 % 
 
 

6,2 % 

Sumber: data primer, Yogyakarta Mei 2021 

d. Crosstabs Karakteristik Responden Dengan Tingkat Stress 

Tabel 4. 4 Tabulasi Silang Karakteristik Responden dengan Tingkat 

Stress Mahasiswa S1 Fisioterapi 

Karakteristik 

Responden 

Normal Ringan Sedang Berat Sangat 

Berat 

Usia 

18 Tahun 

19 Tahun 

20 Tahun 

21 Tahun 

22 Tahun 

23 Tahun 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

Semester 

2 

4 

6 

8 

f 

1 

5 

9 

19 

5 

3 

 

10 

32 

 

2 

10 

7 

23 

% 

1,5 

7,7 

13,8 

29,2 

7,7 

4,6 

 

15,4 

49,2 

 

3,2 

15,4 

10,8 

35,4 

f 

0 

0 

2 

2 

3 

0 

 

3 

4 

 

0 

1 

0 

6 

% 

0,0 

0,0 

3,1 

3,1 

4,6 

0,0 

 

4,6 

6,2 

 

0,0 

1,5 

0,0 

9,2 

f 

1 

2 

1 

6 

0 

0 

 

3 

7 

 

2 

1 

4 

3 

% 

1,5 

3,1 

1,5 

9,2 

0,0 

0,0 

 

4,6 

10,8 

 

3,1 

1,5 

6,2 

4,6 

f 

0 

1 

2 

1 

0 

0 

 

1 

3 

 

1 

2 

1 

0 

% 

0,0 

1,5 

3,1 

1,5 

0,0 

0,0 

 

1,5 

4,6 

 

1,5 

3,1 

1,5 

0,0 

f 

1 

1 

0 

0 

0 

0 

 

0 

2 

 

1 

1 

0 

0 

% 

1,5 

1,5 

0,0 

0,0 

0,0 

0,0 

 

0,0 

3,1 

 

1,5 

1,5 

0,0 

0,0 

Sumber: data primer, Yogyakarta Mei 2021 



PEMBAHASAN 

a. Tingkat Stress 

Berdasarkan hasil analisis 

univariat didapatkan hasil 

kategori tingkat stress mahasiswa 

didominasi dengan kategori 

normal sebanyak 42 mahasiswa 

(64,6%), dan kategori sedang 

juga termasuk tinggi yaitu 

sebanyak 10 mahasiswa (15,4%).  

Penelitian yang dilakukan 

oleh Nurmala, et al. (2020) di 

Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa didapatkan hasil 

sebanyak 108 mahasiswa dengan 

kategori stress sedang (96,4%) 

dan 4 mahasiswa dengan kategori 

stress rendah (3,6%).  

Stres merupakan respon 

fisiologis dan psikologis yang 

terjadi apabila seseorang 

merasakan ketidakseimbangan 

antara tuntutan yang dihadapi dan 

kempuan untuk dapat 

menghadapi tuntutan tersebut. 
Pandemi covid-19 menyebabkan 

system pendidikan di Indonesia 

menggunakan sistem daring yang 

pada akhirnya menimbulkan 

perubahan dan juga masalah yang 

dapat menimbulkan efek stress 

pada mahasiswa (Nurmala et al., 

2020). 

b. Jenis Kelamin 

Mayoritas perempuan 

mengalami stress yaitu sebanyak 

48 mahasiswa (73,8%). Dari hasil 

crosstabs diantaranya sebanyak 

32 mahasiswa (49,2%) dengan 

kategori normal, 4 mahasiswa 

(6,2%) dengan kategori ringan, 7 

mahasiswa (10,8%) dengan 

kategori sedang, 3 mahasiswa 

(4,6%) dengan kategori berat, 

dan 2 mahasiswa (3,1%) dengan 

kategori sangat berat.  

Penelitian yang dilakukan 

oleh Hafifah, et al. (2017) pada 

mahasiswa PSIK Unitri Malang 

didapatkan hasil bahwa sebanyak 

177 mahasiswa (57,5%) berjenis 

kelamin perempuan. 

Faktor jenis kelamin 

dapat mempengaruhi terjadinya 

stres akademik, yang ditentukan 

oleh faktor genetic. Stres 

akademik yang terjadi pada laki-

laki disebabkan karena laki-laki 

lebih cenderung menggunakan 

mekanisme koping, sehingga 

laki-laki cenderung lebih santai 

dalam menghadapi stressor. 

Sementara perempuan cenderung 

menunjukkan reaksi tingkah laku 

dan psikologis yang lebih besar 

terhadap stressor, dimana 

perempan juga cenderung 

menunjukkan emosi dalam 

tingkah laku (Hafifah et al., 

2017).  

Mahasiswa perempuan 

cenderung lebih rentan terhadap 

kondisi stress. Hal ini disebabkan 

karena kondisi tersebut 

dikendalikan oleh hormone 

oksitosin, esterogen, serta 

hormon seks sebagai faktor 

pendukung yang tentunya 

tingkatannya berbeda (Kountul et 

al., 2018). 

c. Usia  

Mayoritas mahasiswa 

berusia 21 tahun sebanyak 28 

mahasiswa. Dari hasil crosstabs 

diantaranya sebanyak 19 

mahasiswa (19,2 %) dengan 

tingkat stress kategori normal, 2 

mahasiswa (3,1 %) dengan 

kategori ringan, 6 mahasiswa 

(9,2%) dengan kategori sedang, 

dan 1 mahasiswa (1,5 %) dengan 

kategori berat. 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Liviana, et al. (2020) yang 

dilakukan pada mahasiswa dari 

22 Provinsi yang ada di 

Indonesia menunjukkan bahwa 

usia rata-rata responden adalah 

21 tahun.  



Usia dapat mempengaruhi 

terjadinya stress pada mahasiswa. 

Tingkatan usia yang semakin 

tinggi menunjukkan bahwa 

tingkat stress akademik 

cenderung menurun. Hal ini 

berhubungan dengan tingkat 

pengalaman seseorang dalam 

menghadapi stressor, sehingga 

semakin bertambah usia maka 

semakin baik pengelolaan stress 

yang dialami seseorang (Hafifah 

et al., 2017) .  

d. Semester  

Mayoritas adalah 

mahasiswa semester 8 yaitu 

sebanyak 32 mahasiswa (49,2 

%). Dari hasil crosstabs 

diantaranya 23 mahasiswa (35,4 

%) dengan tingkat stress kategori 

normal, 6 mahasiswa (9,2 %) 

dengan kategori ringan, dan 3 

mahasiswa (4,6 %) dengan 

kategori sedang.  

Penelitian yang dilakukan 

oleh Afryan, et al. (2019) pada 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung 

menunjukkan hasil bahwa tingkat 

stress yang lebih dominan adalah 

tingkat stres dengan kategori 

ringan sebanyak 66 orang 

mahasiswa (40,7%) dan tingkat 

stres sedang sebanyak 86 orang 

mahasiswa (53,1%). 

Kondisi stress seseorang 

dapat disebabkan oleh faktor 

semester, hal ini menunjukkan 

bahwa beban pendidikan dapat 

mempengaruhi terjadinya stress. 

Stress yang muncul dapat 

disebabkan karena beban yang 

semakin bertambah dan semakin 

berat (Hafifah et al., 2017).  

Mahasiswa semester akhir 

sering kali merasa tertekan 

karena dituntut agar lebih cepat 

menyelesaikan studinya dan 

mendapatkan gelar sarjana, 

kesulitan mencari judul, proses 

pencarian literature dan 

pengumpulan data yang lama, 

kesulitan membagi waktu, 

kesulitan menuangkan ide dan 

pikiran, adanya tuntutan dari 

orang tua dan keluarga. Hal-hal 

tersebutlah yang akhirnya 

menjadi hambatan dan membuat 

mahasiswa merasa khawatir yang 

berlebihan yang pada akhirnya 

memicu terjadinya stress (Ni Luh 

Pitya Ulansari, 2020). 

e. Faktor Penyebab 

Berdasarkan hasil yang 

didapatkan dari 65 responden 

sebanyak 25 mahasiswa (38,5 %) 

menyatakan merasa stress tidak 

dapat mempraktekkan ilmu 

secara langsung, dan sebanyak 12 

mahasiswa (18,5 %) merasa 

stress karena tugas pembelajaran. 

Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Liviana, et al. 

(2020) yang menyatakan 

reponden mengalami stress 

karena tidak dapat 

mempraktekkan ilmu secara 

langsung  (35%). Keterlambatan 

kegiatan pada bidang akademik 

akan berhubungan positif dengan 

gejala yang ditimbulkan oleh 

kecemasan mahasiswa selama 

pandemi Covid-19 berlangsung. 

Hasil ini juga sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa 

penyebab stress pada mahasiswa 

yaitu stres karena akibat dari 

bidang akademik, masalah 

interpersonal, kegiatan 

pembelajaran, hubungan sosial, 

dorongan dan keinginan serta 

akibat dari aktivitas kelompok. 

KESIMPULAN 

a. Tingkat stress pada mahasiswa 

S1 Fisioterapi Di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta mayoritas 

dengan kategori normal 42 

mahasiswa (64,6%), dan kategori 

sedang 10 mahasiswa (15,4%). 



b. Mayoritas responden yang 

mengalami stress dengan 

kategori normal adalah pada usia 

21 tahun yaitu sebanyak 19 

mahasiswa (29,2%), dan kategori 

sedang yaitu sebanyak 6 

mahasiswa (9,2%). 

c. Mayoritas mahasiswa yang 

mengalami stress adalah 

perempuan yaitu sebanyak 48 

mahasiswa (73,8%). Kategori 

normal sebanyak 32 mahasiswa 

(49,2 %), kategori ringan 4 

mahasiswa (6,2 %), dan sedang 

sebanyak 7 mahasiswa (10,8 %). 

d. Mayoritas responden yang 

mengalami stress dengan 

kategori normal adalah pada 

semester 8 yaitu sebanyak 23 

mahasiswa (35,4%), kategori 

ringan pada semester 8 yaitu 

sebanyak 6 mahasiswa (9,2%), 

kategori sedang pada semester 6 

yaitu sebanyak 4 mahasiswa 

(6,2%), kategori berat pada 

semester 4 yaitu sebanyak 2 

mahasiswa (3,1%), dan kategori 

sangat berat semester 2 dan 4 

yaitu masing masing berjumlah 1 

mahasiswa (1,5%). 

e. Mayoritas mahasiswa merasa 

stress disebabkan kerena tidak 

dapat mempraktekkan ilmu 

secara langsung yaitu sebanyak 

25 mahasiswa (38,5%), dan 12 

mahasiswa (18,5%) merasa stress 

karena tugas pembelajaran. 

SARAN 

1. Bagi Instansi Kesehatan Dan 

Pemerintah 

Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk dapat 

mengatasi permasalahan 

terhadap angka kejadian stress. 

Pemerintah dan instansi 

kesehatan dapat memperkuat 

regulasi dalam menerapkan 

intervensi dan pencegahan 

untuk dapat menekan angka 

peningkatan stress terutama 

pada mahasiswa. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat lebih 

memantau dan memperhatikan 

penyebaran kuisioner, dan 

supaya lebih memperhatikan 

setiap kata dan kalimat dalam 

pertanyaan yang akan diberikan 

kepada responden supaya dapat 

dengan mudah dipahami. 

3. Bagi Instansi Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta  

Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi serta bahan bacaan 

bagi mahasiswa. 
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